Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id
PUTUSAN

Nomor 0395/Pdt.G/2014/PA.Pkp
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Pangkalpinang yang memeriksa dan mengadilli perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan majelis telah menjatuhkan putusan

sebagai tersebut di bawah ini dalam perkara cerai gugat antara :

Penggugat, umur 30 tahun, agama Islam, pendidikan SMP, pekerjaan Rumah tangga,

tempat tinggal di Kota Pangkalpinang, sebagai "Penggugat";
melawan

Tergugat, umur 31 tahun, agama Islam, pendidikan SMP, pekerjaan Pedagang, tempat
tinggal dahulu di Kota Palembang, sekarang tidak diketahui lagi

alamatnya di wilayah Republik Indonesia, sebagai "Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan;
Telah mendengar pihak Penggugat dan saksi-saksi di depan persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan suratnya tertanggal 09 Oktober 2014
mengajukan gugatan cerai terhadap Tergugat, gugatan mana didaftarkan di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Pangkalpinang dengan register nomor
0395/Pdt.G/2014/ PA.Pkp tanggal 13 Oktober 2014 dengan uraian/alasan sebagai
berikut :

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat hadir sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah hadir dan
tidak ada mengutus orang lain sebagai wakil/kuasanya yang sah, meskipun ia telah

dipanggil secara resmi dan patut;
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Menimbang, bahwa Tergugat tidak diketahui tempat tinggalnya diseluruh wilayah

Republik Indonesia, telah dipanggil melalaui mass media sebanyak dua kali;
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasehati Penggugat agar

bersabar dan berdamai kembali dengan Tergugat namun tidak berhasil, lalu

pemeriksaan dilanjutkan dengan membacakan surat gugatan tersebut yang isinya tetap

dipertahankan oleh Penggugat dengan memberi penjelasan secukupnya;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat telah

mengajukan bukti surat berupa :

- Fotocopy yang telah diberi materai cukup, dan diperlihatkan aslinya di
persidangan Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor 131/70/11/2004 tanggal 16
Februari 2014 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan

Seberang Ulu |, Sumatera Selatan (P.1);

Menimbang, bahwa selain itu, Penggugat telah pula mengajukan saksi/keluarga
sebagai berikut :

1. Saksil, umur 29 tahun, agama Islam, pekerjaan Dagang, tempat tinggal di Jalan

Mentok Gang Gajah Mada Il Kelurahan Kampung Keramat Kecamatan Rangkui Kota

Pangkalpinang;
Adalah tetangga Penggugat, di bawah sumpah menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sebagai suami isteri yang menikah
kurang lebih 11 tahun yang lalu, Tergugat bernama M.Ali Riduan, telah dikaruniai

2 orang anak yang diasuh oleh Penggugat;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di

rumah kontrakan di Palembang hingga berpisah;

- Bahwa setelah menikah rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
harmonis selama lebih kurang 5 tahun, setelah itu sering berselisih dan

bertengkar;
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- Bahwa menurut cerita Penggugat, dimana Penggugat dan Tergugat sering

bertengkar;

- Bahwa pertengkaran Penggugat dan Tergugat disebabkan Tergugat sering
keluar malam tanpa alasan yang jelas dan bila dinasehati oleh Penggugat,
Tergugat marah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah rumah kurang lebih 5
tahun yang lalu, sejak pertengkaran terakhir bulan Desember 2009, dimana
Penggugat menasehati Tergugat agar jangan keluar malam, namun Tergugat
tidak terima dan marah-marah kepada Penggugat;

- Bahwa ketika marah, Tergugat menyiram Penggugat dengan air panas,
sehingga Penggugat pergi meninggalkan Tergugat dari rumah karena tidak tahan
lagi dengn sikap Tergugat;

- Bahwa Penggugat pernah mencari keberadaan Tergugat, namun tidak
bertemu dan tidak diketahui lagi alamat tempat tinggalnya;

- Bahwa selama berpisah, Tergugat tidak pernah datang menemui
Penggugat, Tergugat tidak pernah memberikan nafkah dan tidak ada harta yang
ditinggalkan untuk keperluan Penggugat, sehingga Penggugat ditanggung oleh
keluarganya;

- Bahwa pihak keluarga termasuk saksi telah berupaya mendamaikan
Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;

2. Saksi Il, umur 38 tahun, agama Islam, pekerjaan Wiraswasta, tempat tinggal di
Kota Pangkalpinang;

Adalah tetangga Penggugat, di bawah sumpah menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sebagai suami isteri yang menikah
kurang lebih 11 tahun yang lalu, Tergugat bernama M.Ali Riduan, telah dikaruniai

2 orang anak yang diasuh oleh Penggugat;
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- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di

rumah kontrakan di Palembang hingga berpisah;

- Bahwa setelah menikah rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
harmonis selama lebih kurang 5 tahun, setelah itu sering berselisih dan
bertengkar;

- Bahwa menurut cerita Penggugat, antara Penggugat dan Tergugat sering
bertengkar;

- Bahwa pertengkaran Penggugat dan Tergugat disebabkan Tergugat sering
keluar malam tanpa alasan yang jelas dan apabila dinasehati oleh Penggugat,
Tergugat marah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah rumah kurang lebih 5
tahun yang lalu, sejak pertengkaran terakhir bulan Desember 2009, dimana
Penggugat menasehati Tergugat agar jangan keluar malam, namun Tergugat
tidak terima dan marah-marah kepada Penggugat;

- Bahwa ketika marah, Tergugat menyiram Penggugat dengan air panas,
sehingga Penggugat pergi meninggalkan Tergugat dari rumah karena tidak tahan

lagi dengn sikap Tergugat;

- Bahwa Penggugat pernah mencari keberadaan Tergugat, namun tidak

bertemu dan tidak diketahui lagi alamat tempat tinggalnya,;

- Bahwa selama berpisah, Tergugat tidak pernah datang menemui
Penggugat, Tergugat tidak pernah memberikan nafkah dan tidak ada harta yang
ditinggalkan untuk keperluan Penggugat, sehingga keperluan Penggugat
ditanggung oleh keluarganya,;

- Bahwa pihak keluarga termasuk saksi telah berupaya mendamaikan
Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat menerangkan tidak ada lagi

mengajukan tanggapan apapun juga dan dalam kesimpulannya menerangkan bahwa
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~ gugatannya telah terbukti, beralasan dan berdasar hukum, oleh karena itu mohon agar

Pengadilan menjatuhkan Putusannya dengan mengabulkan gugatan Penggugat;
Menimbang, bahwa karena gugatan Penggugat dengan alasan pelanggaran taklik talak,
selanjutnya Penggugat untuk melengkapi gugatannya telah menyerahkan uang
Rp.10.000,- (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwadl atas pelanggaran taklik talak oleh
Tergugat;

Menimbang bahwa untuk mempersingkat uraian Putusan ini, cukup menunjuk
berita acara sidang yang bersangkutan yang merupakan bahagian tidak terpisahkan

dari Putusan ini ;

TENTANG HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah sebagai tersebut di

atas;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak diketahui tempat tinggalnya diseluruh Wilayah
Republik Indonesia, berdasarkan Surat Keterangan Nomor 253/Ket/KRM/X/2014 yang
dikeluarkan oleh Lurah Keramat tanggal 08 September 2014, dan Tergugat telah
dipanggil sebanyak dua kali melalui mass media, sebagaimana ketentuan Pasal 27 PP
No.9 tahun 1975 jo Pasal 139 Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa Penggugat menggugat cerai dari Tergugat dengan alasan
yang pada pokoknya bahwa Tergugat telah melanggar sighat taklik talak yang
diucapkan sewaktu pernikahan, sebagaimana ketentuan Pasal 116 huruf (g) Kompilasi
Hukum Islam, dengan demikian yang menjadi pokok masalah dalam gugatan ini adalah
apakah benar yang didalilkan Penggugat tersebut;

Menimbang, bahwa atas gugatan a quo, Tergugat telah dipanggil secara resmi dan
patut untuk menghadap ke persidangan, namun Tergugat tidak hadir dan tidak ada
mengutus orang lain sebagai wakil atau kuasanya, dengan demikian perkara ini

diperiksa tanpa kehadiran Tergugat;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalii gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti P.1 dan dua orang saksi seperti apa yang tersebut di dalam duduk

perkaranya, atas bukti mana Majelis menilai telah memenuhi formil pembuktian,
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- sedangkan secara materiil akan dipertimbangkan sepanjang ada relevansinya dengan

dalil-dalil dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1 yang merupakan bukti pernikahan
Penggugat dengan Tergugat, dan sesuai dengan kesaksian para saksi, harus
dinyatakan terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri, dengan
demikian Penggugat adalah pihak yang berkepentingan dengan perkara ini (persona
standi in judicio);

Menimbang, bahwa sesuai kesaksian saksi | dan saksi Il Penggugat yang
dikategorikan bersesuaian antara satu dengan yang lain, bahwa Tergugat sudah tidak
lagi memperdulikan dan tidak memberi nafkah wajib Penggugat lebih dari 5 tahun
lamanya, dengan demikian kesaksian tersebut dinilai telah sejalan dengan dalil gugatan
Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang dipertimbangkan di atas, Majelis
telah menemukan fakta sebagai berikut :

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri;

- Bahwa Tergugat sudah tidak lagi memperdulikan dan tidak memberi nafkah wajib

Penggugat lebih dari 5 tahun lamanya;

- Bahwa keluarga dan saksi sudah tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat
dan Tergugat;

Menimbang, bahwa atas gugatannya tersebut Penggugat menyatakan tidak rela dan
tidak sabar lagi terhadap sikap Tergugat, selanjutnya menyerahkan uang iwadl
Rp.10.000,- (seribu rupiah) oleh karena itu jatuhnya talak satu khul'i Tergugat atas diri

Penggugat dapat ditsabitkan sesuai dengan dalil;

Artinya : Siapa yang menggantungkan talaknya dengan satu sifat (janji) maka jatuhlah

talak tersebut dengan terjadinya sifat (janji) itu sesuai dengan bunyi ucapannya;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, Majelis

berpendapat bahwa dalam gugatan Penggugat pelanggaran syarat taklik talak angka 2
dan 4 telah terpenuhi, hal mana telah sesuai pula dengan ketentuan pasal 116 huruf (g)
Kompilasi Hukum Islam ;

Menimbang, bahwa perkara ini diperiksa tanpa kehadiran Tergugat yang telah
dipanggil secara resmi dan patut untuk menghadap di persidangan, namun Tergugat
tidak hadir dan tidak ada mengutus orang lain sebagai wakil atau kuasanya, dengan
demikian karena senyatanya bahwa gugatan Penggugat telah beralasan dan berdasar
hukum, maka sesuai dengan ketentuan Pasal 149 Ayat (1) jo. Pasal 150 RBg perkara
ini dapat diperiksa dan diputus tanpa kehadiran Tergugat (verstek);

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis berkesimpulan bahwa gugatan
Penggugat telah terbukti dan memenuhi syarat-syaratnya, oleh karena itu gugatan
Penggugat sudah sepatutnya dikabulkan dengan menetapkan jatuh talak satu khul'i
Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 84 ayat (1) dan ayat (2)
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Panitera diperintahkan untuk mengirimkan
salinan putusan ini yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah tempat tinggal Penggugat dan Tergugat serta Pegawai Pencatat Nikah

tempat pernikahan dilangsungkan untuk dicatat pada daftar yang tersedia untuk itu;

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan pasal 89 ayat (1) UU No. 7 Tahun 1989
yang telah dirubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 maka semua biaya

yang timbul dalam perkara ini dibebankan kepada Penggugat;
MENGINGAT

Segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dalil syar'i yang berkenaan

dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk datang

menghadap di persidangan, tidak hadir;
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2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menetapkan jatuh talak satu khul'i Tergugat (Tergugat) terhadap Penggugat
(Penggugat) dengan iwadh sebesar Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Pangkalpinang untuk mengirimkan
sehelai salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Rangkui Kota Pangkalpinang ,
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Seberang Ulu | Kota
Palembang untuk mendaftarkan putusan perceraian dalam sebuah daftar yang

disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah
Rp.391.000,- (tiga ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);

Demikian diputuskan di Pengadilan Agama Pangkalpinang pada hari Rabu
tanggal 08 April 2015 Masehi bertepatan dengan tanggal 18 Jumadil Tsani 1436
Hijriah, oleh Majelis Hakim  Pengadilan = Agama Pangkalpinang yang terdiri dari
Drs.H. Muhammad Taufik, S.H, M.H. sebagai Hakim Ketua Majelis, Dra. Faridah,M.H
dan Bustani, S.Ag,M.M masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana oleh
Majelis Hakim tersebut pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum
dengan didampingi oleh H. Jafar Sodik, S.Ag. sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri
oleh Penggugat tanpa kehadiran Tergugat;

Ketua Majelis,

Drs. H. Muhammad Taufik, S.H., M.H.

Hakim Anggota,

Dra. Faridah,M.H Bustani, S.Ag, M.M

Panitera Pengganti,
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H.Jafar Sodik, S.Ag.

Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Proses Administrasi :Rp 40.000,-
2. Biaya Pendaftaran :Rp 30.000,-
3. Biaya Panggilan Rp
4. Biaya Redaksi ‘Rp 5.000,-

5. Biaya Materai :Rp 6.000.-

Jumlah :Rp 391.000,-
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